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BAB VI 

PENUTUP 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pada bab 5 dapat disimpulkan bahwa partisipasi 

masyarakat dalam pelaksanaan program penanggulangan stunting di Desa bertujuan 

untuk memberdayakan masyarakat melalui keterlibatan baik secara individu maupun 

kelompok dalam berbagai kegiatan pembangunan fisik maupun non fisik. 

a. Partisipasi masyarakat dalam perencanaan penanggulangan terlihat bahwa 

masyarakat Desa Maumutin cukup tanggap dalam memahami permasalahan di 

Desanya. Meskipun pada kenyataan dalam setiap rapat musrembang lebih di 

dominasi tokoh masyarakat. 

b. Partisipasi masyarakat dalam penanggulangan stunting dapat dilihat dari 

keterlibatan masyarakat dalam memberikan sumbangan tenaga. Seperti, gotong 

royong dalam melaksanakan suatu program yang telah direncanakan bersama. 

c. Partisipasi dalam pengambilan keputusan, masyarakat memberikan dukungan 

terhadap ide, gagasan, pilihan-pilihan serta mengembangkan peluang yang 

diperlukan guna pengambilan keputusan. 

6.2. Saran 

Sebagai kontribusi pemikiran yang dapat disumbangkan oleh penulis 

sehubungan dengan keterlibatan masyarakat baik secara individu maupun kelompok 

dalam berbagai kegiatan pembangunan program penanggulangan stunting di Desa baik 

fisik maupun non fisik maka ada saran yang dapat dikemukakan sebagai berikut: 

Selanjutnya diharapkan kepada Pemerintah Desa dan masyarakat dapat 

menjalin hubungan dan kerjasama yang baik dengan tujuan yang sama yaitu 

keberhasilan pembangunan Desa yang nantinya akan berdampak baik terhadap 

peningkatan kesehatan masyarakat. 
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Untuk mengatasi masalah-masalah yang telah dibahas dalam penelitian, perlu 

adanya tindakan yang serius bagi pemerintah Desa Maumutin untuk meningkatkan 

kesadaran masyarakat desa dalam pembangunan dengan memotivasi mengenai 

pentingnya pembangunan Desa. Dalam kontek ini juga diharapkan kepada masyarakat 

Desa Maumutin untuk lebih kreatif dan antusias dalam proses pembangunan di Desa 

karena untuk menciptakan keberhasilan pembangunan dibutuhkan peran atau 

partisipasi masyarakat. 
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